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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan salah satu negara yang dikategorikan sebagai negara 

maritim, negara kepulauan yang dimana perairannya lebih luas dari daratan. Indonesia 

mengandalkan dunia maritim dalam berbagai aspek perhubungan dan ekonomi, hal 

ini menyebabkan perhubungan laut di Indonesia sangat dibutuhkan, mengingat 

Indonesia adalah negara kepulauan dimana untuk menempuh jarak dari satu pulau 

dengan pulau lainnya diperlukan sarana pengangkutan laut yang memadai. Sarana 

pengangkutan laut ini harus dikelola, dirawat, dan diawasi pelaksanaannya secara 

rutin mengingat betapa pentingnya sarana pengangkutan laut di Indonesia. 

 Angkutan laut merupakan bagian dari transportasi yang tidak dapat dipisahkan 

dengan bagian dari sarana transportasi lainnya dengan kemampuan untuk menghadapi 

perubahan ke depan, karena mampu melakukan pengangkutan secara masal. Dapat 

menghubungkan dan menjangkau wilayah satu dengan lainnya melalui perairan, 

sehingga mempunyai potensi kuat untuk dikembangkan. Angkutan laut memiliki 

peran yang sangat penting dalam mendorong dan menunjang perekonomian nasional 

maupun internasional demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 Untuk perusahaan pelayaran, kapal merupakan ujung tombak dalam 

mendapatkan penghasilan karena salah satu tujuan perusahaan pelayaran adalah 

memperoleh keuntungan sebagai hasil dari jasa angkutan untuk kemajuan perusahaan. 

Pendapatan maupun biaya operasi sangat dipengaruhi oleh operasi kapal yang 

dilaksanakan dengan baik. 

 Lancarnya operasi kapal tentunya tidak lepas dari awak kapal yang telah disijil 

untuk mengawaki sebuah kapal sesuai dengan rencana pergantian awak kapal atau 

crew change perusahan pelayaran tersebut. Awak kapal menjadi satu kesatuan sistem 

yang menunjang kelancaran dan keselamatan operasi kapal mulai dari kapal 

berangkat dari pelabuhan muat sampai ke pelabuhan bongkar. 



2 

Awak kapal merupakan elemen utama dalam menjalankan operasi kapal. Hal 

ini menjadi penting dalam kelancaran crew change. Namun demikian, untuk 

perencanaan crew change memiliki tahapan yang relatif panjang sedangkan seringkali 

awak kapal tidak mengikuti tahapan sesuai dengan alur, sehingga hal ini 

menyebabkan keterlambatan pengiriman awak kapal atau crew change di PT Dewi 

Sri Maritim. 

 Masih didapati dokumen sign on awak kapal yang tidak valid ataupun 

mendekati masa kadaluarsa ketika awak kapal tersebut akan melaksanakan sign on di 

atas kapal, yang berdampak pada proses crew change. Ketika sedang melaksanakan 

cuti, Para awak kapal tidak melaksanakan perpanjangan sertifikat. Padahal, untuk 

melaksanakan perpanjangan satu sertifikat keterampilan membutuhkan waktu 

beberapa hari untuk melaksanakan diklat hingga sertifikat terbit. Semua perpanjangan 

sertifikat dilakukan ketika masa cuti mereka telah berakhir, sehingga menghambat 

proses crew change yang telah direncanakan. Proses crew change yang telah 

direncanakan oleh pihak kantor menjadi terganggu akibat dari belum validnya 

sertifikat awak kapal yang telah selesai melaksanakan cuti, akibat dari hal tersebut 

terjadi sebuah keterlambatan pergantian awak kapal yang telah selesai masa cutinya 

untuk menggantikan posisi awak kapal di atas kapal yang telah habis masa kontraknya 

yang akhirnya mengakibatkan terjadinya perpanjangan waktu kontrak kerja secara 

tiba-tiba awak kapal di atas kapal. 

 Kurangnya personel karyawan berakibat pada kurangnya pemantauan terhadap 

dokumen atau sertifikat para awak kapal yang sedang cuti. Persiapan awak kapal yang 

akan melaksanakan tugas di atas kapal memakan waktu 1 hari sampai 2 hari untuk 

melaksanakan administrasi di kantor, tetapi jika awak kapal tersebut tidak 

melaksanakan perpanjangan sertifikatnya ketika cuti maka awak kapal tersebut 

tertunda untuk sign on selama 14 hari sampai 30 hari. 

 Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk menuangkan dalam 

bentuk skripsi dengan judul : 

“ANALISIS KETERLAMBATAN PENGURUSAN DOKUMEN SIGN ON 

TERHADAP PROSES CREW CHANGE DI PT DEWI SRI MARITIM” 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH : 

1. Terdapatnya keterlambatan pengurusan dokumen sign on di PT Dewi Sri Maritim. 

2. Kurangnya pemantauan terhadap dokumen atau sertifikat para awak kapal di PT 

Dewi Sri Maritim. 

3. Terjadinya perpanjangan waktu kontrak kerja secara tiba-tiba pada saat awak 

kapal di atas kapal. 

4. Kurangnya persediaan awak kapal yang siap berlayar pada PT Dewi Sri Maritim. 

 

C. BATASAN MASALAH : 

1. Terdapatnya keterlambatan pengurusan dokumen sign on di PT Dewi Sri Maritim. 

2. Kurangnya pemantauan terhadap dokumen atau sertifikat para awak kapal di PT 

Dewi Sri Maritim. 

 

D. RUMUSAN MASALAH : 

1. Apakah faktor yang menyebabkan terjadinya keterlambatan pengurusan dokumen 

sign on di PT Dewi Sri Maritim? 

2. Apakah faktor yang menyebabkan kurangnya pemantauan terhadap dokumen atau 

sertifikat para awak kapal di PT Dewi Sri Maritim? 

 

E. TUJUAN  DAN MANFAAT PENELITIAN 

 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui penyebab keterlambatan pengurusan dokumen terhadap 

proses crew change di PT Dewi Sri Maritim. 

b. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kurangnya pemantauan terhadap 

dokumen atau sertifikat para awak kapal di PT Dewi Sri Maritim. 

 

 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang didapatkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah : 

a. Manfaat secara teoritis 

Sebagai kontribusi dalam pengembangan ilmu yang berhubungan dengan 

analisis keterlambatan pengurusan dokumen sign on terhadap proses crew 

change. 
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b. Manfaat secara praktis 

Sebagai solusi dalam menyelesaikan masalah terutama untuk keterlambatan 

pengurusan dokumen sign on terhadap proses crew change yang dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan dalam membantu memecahkan atau 

menyelesaikan masalah tersebut. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian dan pembahasan pada 

skripsi ini maka penulisan skripsi ini dilakukan dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut:  

 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Latar belakang berisi 

tentang uraian fenomena atau permasalahan yang terjadi pada saat 

penulis menjalankan praktek darat dan alasan pemilihan judul skripsi 

yang dipilih. Identifikasi masalah berisi tentang permasalahan yang 

muncul berimbas dari fenomena yang terjadi pada saat penulis 

menjalankan praktek darat. Perumusan masalah adalah uraian tentang 

masalah yang diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian berisi tujuan 

spesifik yang akan dicapai melalui kegiatan penelitian. Manfaat 

penelitian berisi uraian tentang manfaat yang diperoleh dari hasil 

penelitian baik itu manfaat untuk penulis, manfaat secara teoritis, dan  

manfaat praktis.  

 

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bab ini menjelaskan tentang konsep dan teori yang mendasari pokok 

permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini. Bagian ini terdiri 

dari, Pengertian/ definisi operasional dan teori dijelaskan pada sub bagian 

berupa Penelitian Terdahulu dan Kerangka Pemikiran. 
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BAB III  METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian, metode 

pendekatan penelitian yang digunakan, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. Hal ini, bertujuan untuk 

digunakan dalam memecahkan masalah yang telah dirumuskan. Pada 

bagian ini dipaparkan metode pendekatan penelitian berupa metode 

penelitian kualitatif dengan strategi penelitian fenomenologi sebagai 

pengembangan pada metode penelitian kualitatif yang penulis gunakan. 

Serta, sumber data berupa data primer dan data sekunder, dengan teknik 

pengumpulan data yaitu berupa Observasi, Wawancara, dan Studi 

Pustaka. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum tentang PT Dewi Sri 

Maritim, serta struktur organisasi, serta pembahasan berdasarkan 

rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya dan menggunakan 

data yang telah diolah sesuai dengan metode penelitian yang digunakan 

dan landasan teori yang ada. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini merupakan bab penutup dimana akan disampaikan 

kesimpulan yang merupakan pernyataan singkat dan tepat, sehubungan 

dengan masalah penelitian. Serta, berisi saran yang merupakan 

pernyataan singkat dan tepat berdasarkan hasil pembahasan sehubungan 

dengan masalah penelitian yang merupakan masukan untuk perbaikan 

yang akan dicapai.



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. PENGERTIAN/DEFINISI OPERASIONAL 

Pengertian definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat 

hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi)1. Data yang dikumpulkan 

akan salah jika penulis dan pembaca memiliki pandangan yang berbeda dalam hal 

penafsiran kata atau kalimat, sehingga penulis dan pembaca harus memiliki 

pandangan yang sama. Guna menghindari penafsiran yang berbeda antara penulis dan 

pembaca. Dalam hal ini, maka penulis menjabarkan beberapa istilah yang penulis 

gunakan: 

1. Awak Kapal 

Adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau 

operator kapal untuk melaksanakan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatannya 

yang tercantum dalam buku sijil2. 

a. Syarat awak kapal yang dapat direkrut dan ditempatkan oleh badan Usaha 

Keagenan Awak Kapal :  

1) Berusia paling rendah 18 tahun. 

2) Mempunyai kualifikasi dan kompetensi sesuai dengan jabatan di atas 

kapal.  

3) Ditempatkan di bagian food and catering wajib memiliki ship's cook 

certificate yang dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi profesi di bidang 

pendidikan pariwisata atau maritim.

 
1 Almasdi Syahza, Metodologi Penelitian, Riau, 2021, hlm. 68. 
2 Undang-undang Republik Indonesia, No.17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran, Bab 1, Pasal 1 Ayat 40, hlm. 

6. 
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4) Memenuhi standar kesehatan untuk melakukan pekerjaan di atas kapal dan 

khusus wanita tidak diperkenankan dalam kondisi hamil.memiliki 

sertifikat atau dokumen kepelautan dan sertifikat kesehatan yang 

diterbitkan oleh Pemerintah Indonesia. 3 

b. Jabatan-jabatan awak kapal 

1) Deck Department /Departemen Geladak. 

Deck Department bertanggung jawab untuk navigasi kapal, perawatan 

kargo dan bongkar muat di pelabuhan. Deck Department juga bertanggung 

jawab untuk pemeliharaan kapal, operasional kapal, operasional 

pelayaran, dan semua urusan hukum dan perizinan perjalanan kapal. 

Berikut ini adalah bagian-bagian jabatan dari deck department : 

a) Nahkoda 

Nahkoda adalah salah seorang dari Awak Kapal yang menjadi 

pemimpin tertinggi di kapal dan mempunyai wewenang dan tanggung 

jawab tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Nahkoda merupakan perwira tertinggi di atas kapal serta 

sebagai wakil dari manajemen perusahaan atau pemilik kapal, 

bertanggung jawab atas keselamatan Anak Buah Kapal (ABK), 

keamanan kapal, kargo, lingkungan, dan juga harus bertanggung jawab 

kepada perusahaan. 

b) Chief Officer/Mualim I  

Mualim I adalah perwira di bawah nahkoda yang bertugas mengatur 

muatan, persediaan air tawar, pengatur arah navigasi, dan bertanggung 

jawab penuh atas semua peralatan deck department. Mualim I 

bertanggung jawab kepada nahkoda, termasuk perencanaan dan 

pelaksanaan semua operasi kargo dan bongkar muat. 

c) Mualim II 

Second Officer adalah perwira dibawah Mualim I atau bisa dikatakan 

pejabat kedua yang bertugas membantu Mualim I. Mualim II  

bertanggung jawab untuk peralatan navigasi ruang kemudi, membuat 

jalur/rute peta pelayaran yang akan dilakukan, dan sebagai pengatur 

arah navigasi. 

 
3 PM No. 59 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait Dengan Angkutan di Perairan, Pasal 

99, hlm. 54. 
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d) Mualim III 

Mualim III merupakan perwira diatas kapal dibawah Mualim II. 

Mualim III bertugas sekaligus bertanggung jawab sebagai mengatur, 

memeriksa, memelihara semua alat-alat keselamatan/safety kapal, dan 

pemegang urusan administrasi umum termasuk. 

e) Bosun 

Bosun bertugas membuat laporan kepada Mualim I dan bertugas untuk 

mengawasi dan memimpin Juru Mudi dan Kelasi. 

f) Able Bodied Seaman (AB)/Juru Mudi 

Juru Mudi bertugas mendukung/membantu perwira deck dalam semua 

aspek kegiatan di ruang kemudi, kargo, dan operasional pelayaran, di 

bawah pengawasan Bosun. 

g) Ordinary Seaman (OS)/Kelasi 

Kelasi bertugas membantu Juru Mudi serta mendukung/membantu 

perwira deck dalam semua aspek kegiatan ruang kemudi, kargo, 

operasional pelayaran, kesiapan peralatan, dan kebersihan deck di 

bawah pengawasan bosun.4 

2) Engine Departmen/Departemen Mesin. 

Engine Department bertanggung jawab untuk menjalankan dan 

pemeliharaan peralatan mekanik dan listrik di kapal termasuk mesin 

utama, boiler, pompa, generator listrik, generator plant refrigerasi, dan 

penyimpanan air tawar. Berikut ini adalah bagian-bagian jabatan dari 

engine department : 

a) Chief Engineer/Kepala Kamar Mesin (KKM) 

Kepala Kamar Mesin (KKM) adalah seorang perwira tertinggi yang 

bertanggung jawab penuh terhadap Departemen Mesin di kapal dan 

bertanggung jawab langsung kepada Master/Nahkoda atas segala hal 

yang berhubungan dengan mesin. Kepala Kamar Mesin (KKM) juga 

bertanggung jawab atas semua mesin yang ada di kapal baik itu mesin 

utama, mesin bantu, mesin pompa, mesin crane, mesin sekoci, mesin 

kemudi, dll. 

 

 
4 Luthfiansyah A. Kurniawan, Analisis Keterlambatan Pengiriman Crew Kapal di PT. Pertamina 

Perkapalan Jakarta, Semarang, 2017, hlm. 11. 
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b) Masinis I  

Masinis I sebagai perwira bagian mesin membantu Kepala Kamar 

Mesin (KKM) dan bertanggung jawab kepada nahkoda apabila KKM 

berhalangan, bertanggung jawab atas kegiatan operasi sehari-hari yang 

dilakukan di Departemen Mesin, bertanggung jawab penuh atas mesin 

utama/main engine, dan memimpin Anak Buah Kapal (ABK) bagian 

mesin. 

c) Masinis II 

Masinis II sebagai perwira bagian mesin dibawah Masinis I, 

bertanggung jawab atas kondisi dan pemeliharaan : generator, mesin 

bantu, pompa kargo, pipa-pipa, dan tangki-tangki. Serta, mencatat dan 

melaporkan pemakaian bahan bakar dan minyak pelumas ke KKM. 

d) Masinis III 

Masinis III sebagai perwira bagian mesin dibawah Masinis II, 

bertanggung jawab penuh atas kondisi dan pemeliharaan kompresor 

udara, generator air tawar, boiler, mesin sekoci. Serta, bekerja sama 

dengan Mualim III, menyiapkan alat-alat pemadam kebakaran dan 

segala peralatan yang menyelamatkan khususnya di ruang mesin. 

e) Electrician/Juru Listrik 

Electrician/Juru Listrik bertugas dan bertanggung jawab atas semua 

mesin yang menggunakan tenaga listrik dan seluruh tenaga cadangan. 

f) Oiler No. 1/Mandor Mesin 

Oiler No. 1 bertugas membuat laporan kegiatan di ruang mesin ke 

Masinis I serta memimpin dan mengawasi Oiler dan Wiper, 

mendelegasikan pekerjaan seperti yang diarahkan oleh Masinis I dan 

perwira mesin lainnya. 

g) Oiler/Juru Minyak 

Juru Minyak bertugas membantu Oiler No, 1, membantu perwira 

bagian mesin di semua aspek tugas menjaga mesin, pemeliharaan, dan 

perbaikan. 

h) Fitter/Juru Las 

Juru Las bertugas membantu Oiler No.1  dan bosun dalam pengelasan 

baik di ruang mesin ataupun di geladak. 
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i) Wiper 

Wiper bertugas di tanki kapal membatu Oiler No.1, juru minyak. Wiper 

akan berkoordinasi dengan oiler untuk bertugas di semua aspek dalam 

menjaga, memelihara, pembersihan, dan perbaikan mesin.5 

3) Catering Department 

 Catering Department bertanggung jawab untuk segala permakanan di 

atas kapal. Serta, menjaga kebersihan di kapal khususnya ruang makan. 

Berikut adalah jabatan dari catering department : 

a) Chief Cook 

Chief Cook bertanggung jawab atas catering department yang ada di 

kapal, laporan kepada Master/Nakhoda, dan mengawasi/memimpin 

Second Cook dan Messboy dalam semua aspek termasuk disiplin dan 

kebersihan. Chief Cook mengatur anggaran dan kontrol pedoman 

makanan dalam batas-batas yang ditetapkan oleh Nakhoda, 

merencanakan variasi menu, dan bertanggung jawab untuk 

mempromosikan nilai-nilai gizi serta memasak untuk Anak Buah 

Kapal (ABK). 

b) Second Cook 

Second Cook bertugas membantu Chief Cook, membuat laporan 

kepada Chief Cook, bertugas memasak dan menyiapkan makanan 

sehari-hari atas perintah Chief Cook, dan bekerjasama dengan 

Messboy dalam segala tugasnya. 

c) Messboy 

Messboy bertugas menjaga kebersihan di ruang makan, membantu 

Chief Cook dan Second Cook. Serta, mempersiapan peralatan dapur 

dan alat makan.6 

2. Kapal 

Adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan 

dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, 

termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah 

 
5 ibid.hlm.14. 
6 ibid.hlm.18. 
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permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-

pindah.7 

a. Jenis-jenis kapal 

1) General Cargo Ship 

Kapal general cargo adalah jenis kapal yang dapat dikenali dari tipe 

muatan yang diangkut dan peralatan bongkar/muat yang terpasang di 

bagian deck kapal. Kapal general cargo mengangkut muatan berupa 

barang kemasan, muatan tersebut biasanya dibungkus atau dikemas dalam 

peti, karung, dll. 

2) Kapal Peti Kemas/Container Ship 

Kapal Peti Kemas/Container ship adalah jenis kapal yang dapat dikenali 

dari tipe muatan yang di angkut dan peralatan bongkar/muat yang 

terpasang di bagian deck. Kapal peti kemas didesain khusus untuk memuat 

peti kemas, peralatan yang di pasang pada deck kapal peti kemas biasanya 

adalah deck stacker, cleats dan peralatan lashing peti kemas. Jenis kapal 

peti kemas berdasarkan ukurannya dapat dikategorikan yaitu: 

a) Early Container Ship  

Kapasitas : 500-800 TEU. 

b) Fully Cellular 

Kapasitas : 1.000-2.500 TEU. 

c) Panamax 

Kapasitas : 3.000-3.400 TEU. 

d) Panamax Max 

Kapasitas : 3.400-4.500 TEU. 

e) Post Panamax 

Kapasitas : 4.000-5.000 TEU. 

f) Post Panamax Plus 

Kapasitas : 6.000-8.000 TEU. 

g) New Panamax 

Kapasitas : 12.500 TEU. 

h) Triple E 

Kapasitas : 18.000 TEU. 

 
7 Undang-undang Republik Indonesia, No.17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran(Bab 1, Pasal 1 : 36),hlm. 6. 
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3) Kapal Curah Kering/Bulk Carrier 

Kapal bulk carrier adalah kapal yang memiliki spesifikasi mengangkut 

muatan secara curah. kapal pengangkut curah kering biasanya 

mengangkut muatan seperti biji besi, jagung, semen, dll. Jenis kapal bulk 

carrier berdasarkan ukurannya dapat dikategorikan yaitu : 

a) Handysize. Memiliki Dead Weight Tonnage (DWT) 10.000-30.000 

DWT dengan 5 palka. 

b) Handymax. Memiliki Dead Weight Tonnage  (DWT) 35.000-60.000 

DWT dengan 5 palka. 

c) Panamax. Memiliki Dead Weight Tonnage  (DWT) 60.000-80.000 

DWT dengan 7 palka. 

d) Capesize. Memiliki Dead Weight Tonnage  (DWT) lebih dari 80.000 

DWT dengan 9 palka. 

4) Kapal Curah Cair/Oil Tanker 

Kapal curah cair biasanya disebut juga sebagai kapal tanker, kapal ini 

dapat mengangkut muatan curah berbentuk cair. Kapal curah cair biasanya 

mengangkut muatan seperti senyawa organik berbasis hidrogen, bahan 

kimia, minyak mentah, minyak bumi, dll.  Jenis kapal curah cair/tanker 

berdasarkan jenis muatan dapat dikategorikan yaitu : 

a) Crude Oil Tanker 

b) Chemical Tanker 

c) Product Tanker 

d) Gas Tanker. 8 

5) Kapal Ro-Ro (Roll on/Roll off) 

Kapal Ro-Ro adalah sarana transportasi untuk mengangkut penumpang 

serta kendaraannya melewati jalur air. kapal memiliki geladak terbuka   

dan   tertutup   yang   digunakan   untuk   mengangkut  penumpang dan 

segala   jenis kendaraan  sebagai  muatan  yang  dimuat  melalui  sistem  

pintu  ramp door  di  bagian depan  maupun  di bagian  belakang  kapal, 

 
8 Antoni Arif Priadi, Dasar-dasar Penanganan dan Pengaturan Muatan Kapal Niaga, Semarang, 2020,   

hlm. 2.  
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muatan dimuat  serta  dibongkar dari atau ke kapal  menggunakan  

kendaraan  atau  platform  yang  dilengkapi  roda.9 

3. Perjanjian Kerja Laut (PKL) 

Perjanjian Kerja Laut adalah perjanjian kerja perorangan yang 

ditandatangani oleh pelaut Indonesia dengan pengusaha angkutan di perairan.10 

Jadi, PKL ialah perjanjian yang dibuat antara pemilik kapal /ship owner dengan 

seorang pelaut, dimana pelaut tersebut menyanggupi perintah pemilik kapal /ship 

owner untuk melakukan pekerjaan di atas kapal dengan mendapat upah yang telah 

disepakati antara pemilik kapal/ship owner dengan pelaut tersebut, baik sebagai 

nahkoda atau Anak Buah Kapal (ABK). 

Isi dari Perjanjian Kerja Laut (PKL) ialah:  

a. Identitas para pihak. 

b. Tempat dan tanggal perjanjian dibuat. 

c. Kapasitas pekerja dimana akan dipekerjakan. 

d. Upah atau imbalan dalam bentuk lain (jumlah atau formula yang digunakan). 

e. Cuti dan libur tahunan yang dibayarkan (jumlah atau formula yang 

digunakan). 

f. Cara upah dibayarkan (tanggal, mata uang dan keadaan tertentu). 

g. Jam kerja dan istirahat diatas kapal. 

h. Ketentuan pekerjaan (jangka waktu pekerja dipekerjakan diatas kapal 

maksimal 12 bulan). 

i. Perpanjangan dilakukan apabila dalam masa pelayaran pelaut masih bekerja 

di atas kapal. 

j. Pemutusan hubungan kerja. 

k. Pelindungan kesehatan dan jamman sosial (perawatan medis, cedera/ sakit 

atau kecelakaan kerja, kompensasi cacat atau kematian). 

l. Pemulangan. 

m. Prosedur komplain dan ketentuan disiplin. 

n. Rujukan Perjanjian Kerja Bersama (PKB). 

 
9 Erni Tri Wahyuni, Manajemen Pemuatan Dan Kendaraan Terhadap Keselamatan Kapal Roro, 

Semarang, 2020, hlm. 121. 
10 PP No. 7 Tahun 2000 Tentang Kepelautan, Bab I, Pasal 1, Ayat 5, hlm. 2. 
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o. Ketentuan lain yang diatur saat terjadi penahanan akibat pembajakan atau 

perampokan bersenjata terhadap kapal atau pelayaran di daerah rawan konflik 

dan lain sebagainya. 

p. Tanda tangan dan stempel Syahbandar.11 

4. Crewing/Perusahaan Jasa Keagenan Pengawakan Kapal 

Usaha Keagenan Awak Kapal adalah usaha jasa keagenan awak kapal yang 

meliputi rekruitmen dan penempatan di kapal sesuai kualifikasi.12 Usaha 

keagenan pengawakan kapal bertugas untuk mempersiapkan semua syarat awak 

kapal sebelum berangkat melaksanakan tugas di atas kapal, serta melakukan 

koordinasi dengan pihak kapal agar jadwal crewchange terlaksana dengan tepat 

waktu. Serta, memiliki peran yang penting dalam memastikan kapal memiliki 

awak kapal yang berkualitas, terlatih, dan memenuhi persyaratan hukum dan 

regulasi yang berlaku. 

 

B. TEORI 

Dalam menelusuri pembahasan dan pengetahuan mengenai analisis 

keterlambatan pengurusan dokumen sign on terhadap proses crew change di PT Dewi 

Sri Maritim, maka perlu diberikan penjelasan atau uraian berkaitan dengan istilah 

yang  akan dibahas pada skripsi guna mempermudah dan menyempurnakan penulisan 

sehingga dapat menjawab rumusan masalah yang diteliti secara teoritis. 

1. Analisis 

Analisis menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, 

dan sebagainya).13 Analisis merupakan kegiatan berpikir untuk menguraikan 

suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda 

komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu 

keseluruhan yang terpadu.14 Analisis dapat diartikan sebagai proses mencerna 

suatu masalah menjadi sederhana hingga dapat ditelaah dengan mudah.  

 
11 PM No. 59 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait Dengan Angkutan Di Perairan, 

Bab XIII, Bag. 5, Pasal 107, hlm. 58. 
12 PM 59 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait Dengan Angkutan Di Perairan, (Bab 1, 

pasal 1 : 12), hlm. 4. 
13 KBBI Daring, diakses pada 29 Januari 2024, dari https://kbbi.web.id/analisis. 
14 Komaruddin, Ensiklopedia Manajemen, Edisi ke 5, Jakarta, 2021, hlm. 11. 
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       Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

analisis merupakan suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan atau memecahkan 

suatu permasalahan dari unit menjadi unit terkecil. Dengan tujuan 

menyederhanakan masalah yang ada serta mempermudah penulis untuk menelaah 

permasalahan yang ada sesuai dengan fakta. 

 

2. Keterlambatan 

Pengertian keterlambatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

keterlambatan memiliki arti hal terlambat, keterlambatan adalah sesuatu hal yang 

telah lewat dari waktu yang telah ditentukan.15 

Keterlambatan adalah sebagian waktu pelaksanaan yang tidak dapat 

dimanfaatkan sesuai dengan rencana kegiatan sehingga menyebabkan satu atau 

beberapa kegiatan mengikuti menjadi tertunda atau tidak diselesaikan tepat sesuai 

jadwal yang telah direncanakan.16 

 

3. Dokumen Sign On 

Dokumen merupakan salah satu elemen penting dalam kegiatan 

administrasi perkantoran, dalam hal ini khususnya dalam bidang pelayaran. 

Dokumen (berasal dari bahasa Latin: documentum) atau sahifah adalah sebuah 

tulisan penting yang memuat informasi. Biasanya, dokumen berupa kertas atau 

sertifikat dan informasinya dibuat memakai tinta menggunakan baik tangan atau 

perangkat elektronik, seperti pencetak. Sedangkan menurut kamus besar bahasa 

Indonesia dokumen diartikan sebagai surat yang tertulis atau tercetak yang dapat 

dipergunakan sebagai bukti atau sebuah keterangan.17 

Menurut G.J. Renier, seorang sejarawan dari University College London, 

dalam bukunya menjelaskan istilah dokumen dalam tiga pengertian, yaitu : 

a. Pertama dalam arti luas, yaitu yang meliputi semua sumber informasi, baik 

sumber tertulis maupun sumber lisan.  

 
15 KBBI Daring, diakses pada 29 Januari 2024, dari https://kbbi.web.id/lambat. 
16 Sebatinus B. Henong, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan Pada Proyek 

Pemerintahan di Kota Kupang, Surakarta, 2016, hlm. 150. 
17 Dina Yuliana & Iqsyahiro Kresna, Rancang Bangun User Interface (UI) dan User Experience (UX) 

Pada Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen Berbasis Website di Kabupaten Tegal, Purwokerto, 2022, 

hlm. 53. 
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b. Kedua dalam arti sempit, yaitu merupakan kumpulan informasi yang hanya 

berasal dari sumber tertulis saja. 

c. Ketiga dalam arti spesifik, yaitu hanya yang meliputi surat-surat resmi dan 

surat-surat negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, konsesi, hibah, 

dll.18 

Dalam hal ini hubungannya dengan kepelautan, salah satu jenis dari 

dokumen sign on yang harus dimiliki oleh awak kapal ialah Sertikat Keahlian 

Pelaut/Certificate of Competency (COC), Sertifikat Keterampilan 

Pelaut/Certificate of Proficiency (COP). Sesuai dalam PP No. 7 Tahun 2000 

Tentang Pelaut menyebutkan bahwa setiap pelaut yang bekerja pada kapal niaga, 

kapal penangkap ikan, kapal sungai dan danau harus mempunyai kualifikasi 

keahlian atau keterampilan.19 Pada Bab III Bag. 1 Pasal 3 Ayat 1, disebutkan 

bahwa setiap awak kapal harus memiliki sertifikat kepelautan.20 

Sertifikat Keahlian Pelaut/Certificate of Competency (COC) adalah ijazah 

yang menegaskan bahwa pemegangnya memiliki pengetahuan dan keahlian untuk 

berlayar. Sertifikat Keahlian Pelaut terdiri atas 3 bagian dan masing–masing 

bagian mempunyai tingkatan. Berikut urutan Sertifikat Keahlian Pelaut dari yang 

tertinggi , yaitu  :  

a. Sertifikat Keahlian Nautika  

1) Ahli Nautika Tingkat I 

2) Ahli Nautika Tingkat II 

3) Ahli Nautika Tingkat III  

4) Ahli Nautika Tingkat IV  

5) Ahli Nautika Tingkat V 

b. Sertifikat Keahlian Teknik Permesinan  

1) Ahli Teknika Tingkat I 

2) Ahli Teknika Tingkat II 

3) Ahli Teknika Tingkat III 

4) Ahli Teknika Tingkat IV  

5) Ahli Teknika Tingkat V 

 
18 Natalina Nilamsari, Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif, Yogyakarta,  2014, hlm. 

178. 
19 PP No. 7 Tahun 2000 Tentang Kepelautan, Bab II, Pasal 2, Ayat 1, hlm. 2. 
20 PP No. 7 Tahun 2000 Tentang Kepelautan, Bab II, Pasal 3, Ayat 1, hlm. 3. 
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c. Sertifikat Keahlian Pelaut Radio Elektronika 

1) Sertifikat Radio Elektronika Kelas I 

2) Sertifikat Radio Elektronika Kelas II  

3) Sertifikat Operator Umum  

4) Sertifikat Operator Terbatas 

Sertifikat Keterampilan Pelaut/Certificate of Proficiency (COP) 

menunjukkan pemegangnya mempunyai keterampilan dalam bidang keterampilan 

tertentu, misalnya Basic Training, Survival Craft and Rescue Boat, Advanced Fire 

Fighting, dan lain-lain. Ada beberapa Sertifikat Keterampilan Pelaut/Certificate 

of Proficiency (COP) yaitu : 

a. Basic Safety Training (BST) adalah sertifikat dasar yang harus dimiliki setiap 

awak kapal dalam semua tingkat jabatan.  

b. SCRB (Survival Craft and Rescue Boats)  

c. AFF (Advanced Fire Fighting) 

d. MFA (Medical First Aid)  

e. MC (Medical Care)  

f. SAT (Security Awareness Training) 

g. SDSD (Seafarers with Designated Security Duties) 

Sertifikat keterampilan terkait kompetensi :  

a. RADAR Simulator 

b. ARPA Simulator  

c. GMDSS (Global Maritime Distress Safety System)  

d. BRM (Bridge Resource Management)  

e. ERM (Engine Resource Management)  

f. SSO (Ship Security Officer) 

Dokumen pelaut sangatlah penting guna melengkapi persyaratan ketika 

awak kapal akan melaksanakan tugas di kapal. Dokumen pelaut tentu ada batas 

waktu keaktifannya, biasanya masa aktif sertifikat dan ijazah awak kapal selama 

5 tahun. Pengurusan dokumen disebut revalidasi dokumen, revalidasi merupakan 

perpanjangan masa aktif dokumen atau sertifikat awak kapal tersebut.  

Pengurusan dokumen akan lebih baik jika dilakukan sebelum mendekati 

masa kadaluarsa dokumen tersebut, agar tidak mempengaruhi proses crew change 

yang telah di rencanakan oleh pihak kantor. Karena jika pengurusan dokumen 
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awak kapal dilakukan pada selesai masa cuti awak kapal tersebut, maka akan 

mempengaruhi proses crew change yang telah direncanakan. 

 

4. Crew Change 

Crew change dalam Bahasa Indonesia diartikan sebagai pergantian awak 

kapal. Ditinjau dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pergantian berasal dari 

kata “ganti” dan pergantian memiliki arti sebagai perihal berganti (bergilir, 

beralih, berpindah, berubah, bertukar).21 Oleh karena itu, pergantian awak kapal 

dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana terjadi proses perubahan, 

pertukaran, maupun peralihan awak yang bertugas di atas kapal oleh pemilik atau 

operator kapal sesuai dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil.  

Pergantian awak kapal/crew change merupakan kegiatan rutin yang 

dilakukan berdasarkan agenda yang telah ditetapkan oleh divisi pergantian awak 

kapal/crew change, proses ini dilakukan untuk memastikan kelancaran operasi 

kapal dengan mengganti awak kapal yang telah menyelesaikan masa tugasnya. 

Proses pergantian awak kapal/crew change disesuaikan dengan Perjanjian Kerja 

Laut (PKL) awak kapal yang berada di atas kapal yang telah selesai masa 

kontraknya sehingga diperlukan proses pergantian awak kapal tersebut. Berikut 

ini merupakan beberapa alasan yang menjadikan terjadinya proses pergantian 

awak kapal di perusahaan pelayaran, yaitu: 

a. Perjanjian Kerja Laut (PKL) awak kapal laut awak kapal bersangkutan yang 

sedang bekerja di atas kapal telah selesai atau habis masa pelaksanaannya. 

b. Adanya kejadian yang tak terduga menyangkut keluarga atau kerabat dari 

awak kapal sehingga memungkinkan awak kapal tersebut harus turun dari 

kapal, seperti:  

1) keluarga atau kerabat terdekat meninggal dunia  

2) terjadinya bencana alam yang menimpa keluarga atau kerabat terdekat 

awak kapal tersebut 

3) kondisi sakit yang sangat serius yang dialami oleh keluarga atau kerabat 

terdekat awak kapal tersebut sehingga membutuhkan keberadaan awak 

kapal tersebut secara langsung dikala situasi genting tersebut. 

 
21 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), versi daring, akses online pada 31 Januari 2024, pukul 23:11   

WIB, https://kbbi.web.id/ganti  

https://kbbi.web.id/ganti
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c. Adanya permintaan pergantian awak kapal yang mendadak oleh nakhoda 

karena adanya suatu peristiwa yang merugikan pihak awak kapal lainnya yang 

berada di atas kapal, sehingga diputuskan awak kapal yang bersangkutan 

harus digantikan.  

d. Kecelakaan akibat pekerjaan yang menimpa salah satu awak kapal sehingga 

awak kapal tersebut mengalami cedera yang mengakibatkan tidak bisanya 

awak tersebut melaksanakan tugasnya di atas kapal dengan baik dan harus 

dilakukan perawatan. Sehingga nahkoda memutuskan, untuk menurunkan 

awak kapal tersebut. 

e. Adanya dokumen atau sertfikat awak kapal yang akan habis masa berlaku atau 

masa aktifnya, sehingga awak kapal yang bersangkutan diharuskan untuk 

memperbaruhi (update) dokumen atau sertifikat yang akan habis masa 

berlakunya tersebut. Untuk menghindari awak kapal beroperasi dengan 

dokumen kedaluwarsa, nahkoda menginisiasi pergantian awak kapal lewat 

email kepada divisi pergantian awak kapal/crew change. 

 

5. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan bagi penulis sehingga dapat 

memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. 

Penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi untuk memperkuat 

landasan teori dan mendapatkan wawasan tambahan. Beberapa penelitian 

terdahulu dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut: 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 

Nama Penulis, 

Tahun dan 

Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1 Tina Marcella, 

2022, Pengaruh 

Pengurusan 

Dokumen Sign 

On Terhadap 

Persamaan 

pada objek 

penelitian yaitu 

dokumen sign 

on. 

Perbedaan pada 

tempat penelitian, 

waktu penelitian, 

narasumber 

penelitian, 

Pemecahan 

masalah dan 

pemberian 

solusi dalam 

pengawasan  
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No 

Nama Penulis, 

Tahun dan 

Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

Kesesuaian 

Kontrak Kerja Di 

PT. Berlian Laju 

Tanker 

 

metode penelitian 

yang diambil, dan 

pemecahan 

masalah. 

dan 

pelaksanaan 

pengurusan 

dokumen sign 

on sehingga 

pergantian 

awak kapal  

dapat berjalan 

dengan baik 

di PT Dewi 

Sri Maritim. 

 

2 Luthfiansyah Arif 

Kurniawan, 2017, 

Analisis 

Keterlambatan 

Pengiriman Crew 

Kapal Pada Saat 

Sign On di PT. 

Pertamina 

Perkapalan 

Jakarta 

Persamaan 

pada fokus 

kajian yang 

diteliti, yaitu 

strategi 

pencegahan 

keterlambatan 

pergantian 

awak kapal 

atau crew 

change. 

Perbedaan pada 

tempat penelitian, 

waktu penelitian, 

narasumber 

penelitian, 

pemecahan 

masalah, dan 

pemberian solusi. 

Pemecahan 

masalah dan 

pemberian 

solusi dalam 

pencegahan 

keterlambatan 

pergantian 

awak kapal 

atau crew 

change di PT 

Dewi Sri M 

maritim. 

 

3 Ratna Bintang 

Cahyaningrum, 

2022, Strategi 

Penanganan Crew 

Change PT. 

Persamaan 

pada fokus 

kajian yang 

diteliti, yaitu 

strategi 

Perbedaan pada 

tempat penelitian, 

waktu penelitian, 

narasumber 

penelitian, dan 

Pemecahan 

masalah dan 

pemberian 

solusi dalam 

pencegahan 
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No 

Nama Penulis, 

Tahun dan 

Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

Oceanindo Prima 

Sarana Di MV. 

OPS AVIOR 

Dalam Masa 

Pandemi Covid-

19 

 

 

 

 

pencegahan 

keterlambatan 

pergantian 

awak kapal 

atau crew 

change. 

spesifikasi 

penelitian 

mengenai faktor 

penyebab 

keterlambatan 

pergantian awak 

kapal atau crew 

change  pada saat 

on board yang 

ditinjau pada saat 

sesudah 

terjadinya 

pandemi Covid-

19. 

keterlambatan 

pergantian 

awak kapal 

atau crew 

change di PT 

Dewi Sri M 

Maritim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 4 Ahmad Sofyan 

Nur Afif, 2021, 

Strategi 

Pencegahan 

Keterlambatan 

Crew On Board 

Dalam Pergantian 

Crew Kapal Pada 

Masa Pandemi 

Covid-19 Di Pt. 

Jasindo Duta 

Segara 

Persamaan 

pada fokus 

kajian yang 

diteliti, yaitu 

strategi 

pencegahan 

keterlambatan 

pergantian 

awak kapal 

atau crew 

change. 

Perbedaan pada 

tempat penelitian, 

waktu penelitian, 

narasumber 

penelitian, dan 

spesifikasi 

penelitian 

mengenai faktor 

penyebab 

keterlambatan 

pergantian awak 

kapal pada saat 

on board yang 

ditinjau pada saat 

Pemecahan 

masalah dan 

pemberian 

solusi dalam 

pencegahan 

keterlambatan 

pergantian 

awak kapal 

atau crew 

change di PT 

Dewi Sri M 

maritim. 
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No 

Nama Penulis, 

Tahun dan 

Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

sesudah 

terjadinya 

pandemi Covid-

19. 

5 Ammar 

Farasichwan, 

2022, Mekanisme 

Pergantian Awak 

Kapal Untuk 

Memperlancar 

Manajemen 

Awak Kapal di 

PT. Berlian 

Khatulistiwa Line 

Persamaan 

pada fokus 

kajian yang 

diteliti, yaitu 

strategi 

pencegahan 

keterlambatan 

pergantian 

awak kapal 

atau crew 

change. 

Perbedaan pada 

tempat penelitian, 

waktu penelitian, 

narasumber 

penelitian, 

pemecahan 

masalah dan 

pemberian solusi. 

 

Pemecahan 

masalah dan 

pemberian 

solusi dalam 

pencegahan 

keterlambatan 

pergantian 

awak kapal 

atau crew 

change di PT 

Dewi Sri M 

maritim. 

 

C. KERANGKA PEMIKIRAN 

Guna mempermudah dalam memahami kerangka pikir penelitian yang disusun 

saat ini, maka kerangka pikir penelitian dibuat berupa sebuah bagan sederhana untuk 

mendapatkan pemahaman dalam memahami inti materi yang tertera pada penelitian 

mengenai “Analisis Keterlambatan Pengurusan Dokumen Sign On Terhadap Proses 

Crew Change di PT Dewi Sri Maritim”. Berikut ini adalah kerangka pemikiran yang 

disusun bagan pada diagram 2.1 berikut. 
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Bagan 2.1 

Kerangka Pemikiran  

 

Kurangnya pemantauan terhadap 

dokumen atau sertifikat para awak 

kapal di PT Dewi Sri Maritim. 

 

 

Alternatif : 

 

Bekerjasama dengan lembaga diklat. 

 

Terjadinya kelancaran proses pergantian awak 

kapal atau crew change yang telah direncanakan. 

 

Analisis Keterlambatan Pengurusan Dokumen Sign On Terhadap Proses Crew 

Change di PT Dewi Sri Maritim 

Keterlambatan pengurusan dokumen 

sign on di PT Dewi Sri Maritim. 

 

 

Ketika sedang melaksanakan cuti, 

awak kapal tidak melaksanakan 

perpanjangan sertifikat. 

 

 

kurangnya personel karyawan dan 

tidak adanya prosedur pemantauan 

sertifikat.  

 

 

Proses Crew Change yang sudah 

direncanakan terhambat 

 

Proses Crew Change yang sudah 

direncanakan terhambat 

 

Alternatif : 

Membuat sistem yang terintegrasi 

dengan awak kapal dan membuat 

prosedur pemantauan sertifikat. 

 

 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama dua belas bulan ketika penulis melaksanakan 

praktek darat yaitu terhitung dari tanggal 01 Agustus 2022 sampai 01 Agustus 

2023. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pelayaran yaitu di PT Dewi Sri 

Maritim di Jakarta, yang beralamat di Jl. Abdul Muis No. 40 Jakarta Pusat. 

2. Tempat 

Penelitian dilakukan penulis di perusahaan pelayaran PT Dewi Sri Maritim. 

Tempat dan alamat perusahaan sebagai berikut:  

Nama : PT DEWI SRI MARITIM 

Alamat : Wisma BSG Lt. 10 Jl. Abdul Muis No. 40 Petojo Selatan, 

Gambir, Jakarta Pusat 10160. 

Telp : +62 (21) 30060300 

Jenis Usaha : Bidang jasa penempatan awak kapal  

Nama Pemilik : Siana Anggraeni Surya 

 

B. METODE PENDEKATAN 

Metode pendekatan yang penulis gunakan ialah metode pendekatan kualitatif. 

Dengan hal ini, dapat memberikan deskripsi mengenai masalah yang penulis alami 

ketika melaksanakan praktek darat. Penelitian kualitatif merupakan suatu proses 

penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena manusia atau sosial dengan 

menciptakan gambaran yang komprehensif dan kompleks yang dapat dari sumber 

informan dan dilakukan dalam suatu lingkungan.22 

 
22 Muhammad Rijal Fadli, Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif, Yogyakarta, 2021, hlm 35. 
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Penelitian kualitatif merupakan penelitian untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna yang oleh sejumlah individu atau kelompok orang dianggap 

berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.23 Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

menyelidiki dan mendalami makna yang disimpulkan oleh individu atau kelompok 

orang atas suatu permasalahan atau fenomena yang terjadi. 

Penelitian kualitatif berfokus pada pengalaman penulis sebagai kunci untuk 

memahami suatu permasalahan atau fenomena yang terjadi. Sumber masalah dapat 

berasal dari bacaan yang berisi laporan hasil penelitian, pernyataan pemegang 

otoritas, pengamatan sepintas, pengalaman pribadi, dan perasaan intuitif.24  

Penulis menggunakan strategi penelitian fenomenologi sebagai pengembangan 

pada metode penelitian kualitatif yang penulis gunakan. Fenomenologi merupakan 

strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti mengidentifikasi tentang suatu 

fenomena tertentu, memahami fenomena-fenomena yang ada dan menjadikan suatu 

strategi fenomenologi sebagai metode penelitian yang mengharuskan peneliti untuk 

meneliti suatu permasalahan atau fenomena dengan terlibat secara langsung dan 

relatif lama di dalamnya untuk mengembangkan pola-pola dan relasi-relasi makna.25 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif fenomenologi 

dapat diartikan sebagai penelitian lapangan yang bertujuan untuk mengungkapkan 

gejala-gejala atau fenomena yang terjadi pada situasi tertentu dan mengembangkan 

atau mendeskripsikan fenomena tertentu sesuai dengan temuan di lapangan. Penulis 

melakukan pendekatan di lapangan yang dilaksanakan selama praktek darat dengan 

cara mengamati dan melakukan praktek langsung dalam kegiatan persiapan 

pergantian awak kapal/crew change di PT Dewi Sri Maritim. 

 

C. SUMBER DATA 

Data merupakan hasil pengamatan dan pengukuran empiris yang 

mengungkapkan fakta tentang karakteristik dari suatu gejala tertentu. Data merupakan 

fakta tentang karakteristik tertentu dari suatu fenomena yang di melalui 

pengamatan.26 Data dalam penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Data dapat berupa 

fenomena, kejadian, atau suatu peristiwa yang kemudian dianalisis. 

 
23 Adhi Kusumastuti dan A. Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, Semarang, 2019, hlm. 2. 
24 Rifka Agustianti, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Makassar, 2022, hlm. 17. 
25 Creswell.2ok.cit.p.hlm 9. 
26 Silalahi.2ok.cit.p. hlm. 30. 
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Data ialah sekumpulan informasi yang digunakan dalam penelitian, agar dapat 

memberikan gambaran objek yang diteliti, sehingga permasalahan atau fenomena 

yang diteliti dapat dibahas. Untuk mendukung penelitian ini, penulis menggunakan 

jenis data yaitu data primer dan data sekunder, sebagai berikut : 

1. Data Primer  

Data Primer adalah data yang didapatkan peneliti secara langsung dari 

lapangan atau tempat penelitian. Sumber data berupa kata-kata atau pengalaman 

peneliti yang diperoleh dari lapangan.27 

Data primer merupakan data utama yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian, baik melalui interaksi langsung maupun dari tangan pertama. Data ini 

bersifat otentik, objektif, dan reliabel karena digunakan sebagai dasar untuk 

memecahkan suatu permasalahan. Data primer biasanya merupakan hasil dari 

wawancara dengan narasumber terkait, hasil angket, hasil tes, dan lain 

sebagainya.28 

Data primer dalam penelitian ini merupakan hasil dari observasi dan 

wawancara dengan narasumber terkait yang kompeten. Penulis melakukan 

observasi atau pengamatan secara langsung selama melaksanakan praktek darat 

di PT Dewi Sri Maritim. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber bacaan dan berbagai 

macam sumber lainnya yang terdiri dari dokumen-dokumen resmi dari berbagai 

instansi baik swasta maupun pemerintah, surat-surat pribadi, buku harian, nota, 

dan lain-lain yang berupa data tertulis. Data Sekunder dapat pula berupa buletin, 

majalah, publikasi dari berbagai organisasi, hasil-hasil studi, hasil survei, dan 

sebagainya.29 

Data Sekunder merupakan data yang bukan didapatkan atau diperoleh dari 

subjek pertama atau sumber pertama yang digunakan dalam penelitian. Data 

sekunder ini merupakan data pelengkap dan menjadi penguat dari data primer.30 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

sumbernya dengan mempelajari buku-buku dan dokumentasi serta sumber data 

 
27 Ismail Suardi Wekke , Metode Penelitian Sosial, Yogyakarta, 2019, hlm. 70. 
28 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung, 2023, hlm 6. 
29 ibid. hlm. 70. 
30 ibid. hlm. 6. 
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dari internet yang ada kaitanya dengan materi yang dibahas. Data sekunder 

merupakan data yang sifatnya penunjang dari data primer, sebagai penguat atau 

penambahan bukti dari data primer. Pada penelitian ini data sekunder yang 

digunakan oleh peneliti adalah :  

a. Arsip-arsip yang terkait dengan masalah penelitian.  

Penulis memperoleh data-data terkait dari data operasional di PT Dewi Sri 

Maritim.  

b. Literasi yang terkait permasalahan penelitian 

Penulis memanfaatkan buku-buku pendukung maupun data-data dari internet 

terkait permasalahan yang diangkat. 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses yang penting dalam 

mendapatkan data pada penelitian. Data yang digunakan dalam penyusunan skripsi 

ini didasarkan pada fakta-fakta yang dialami penulis selama melaksanakan praktek 

darat, kemudian dari semua data dan fakta yang ada menjadi bahan persiapan 

penulisan skripsi. Penulisan skripsi ini menggunakan berbagai metode pengumpulan 

data untuk mendapatkan informasi tentang masalah yang diteliti. 

Selama penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan berbagai metode 

pengumpulan data, antara lain: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara 

pewawancara dan narasumber melalui komunikasi. Metode wawancara juga 

merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 

tanya jawab antara pewawancara dengan narasumber yang diwawancarai, dengan 

atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. Wawancara dapat dilakukan 

dengan tatap muka antara peneliti dengan narasumber maupun dengan 

menggunakan telepon.31 

Dengan penggunaan teknik wawancara, narasumber juga lebih bisa 

menyampaikan informasi secara detail sehingga peneliti mampu mendapatkan 

jawaban lebih rinci dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada narasumber. 

Penulis melakukan wawancara dengan karyawan PT Dewi Sri Maritim pada divisi 

 
31 ibid. hlm. 71. 
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pergantian awak kapal/crew change yang berkaitan dengan kegiatan pergantian 

awak kapal/crew change. 

 

2. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan pada fenomena atau gejala 

yang sedang diamati atau diteliti. Observasi bertujuan untuk mengetahui perilaku 

dalam situasi sosial tertentu.32 Secara sederhana, observasi ialah sebuah 

pengamatan secara langsung terhadap suatu objek yang sedang diteliti secara 

langsung menggunakan penginderaan peneliti tersebut, dan merupakan dari suatu 

tindakan yang dilakukan secara sengaja atau sadar. 

Terdapat dua jenis observasi berdasarkan peran peneliti:  

a. Observasi Partisipasi 

Dalam observasi ini, peneliti secara aktif terlibat dalam situasi atau kegiatan 

yang diamati. Peneliti berinteraksi dengan subjek yang diamati dan menjadi 

bagian dari kegiatan tersebut.  

b. Observasi Non-partisipasi 

Dalam observasi ini, peneliti tidak terlibat secara langsung dalam situasi yang 

diamati. Peneliti bertindak sebagai pengamat yang hanya mengamati kegiatan 

atau fenomena yang terjadi tanpa intervensi.33 

Penulis melakukan teknik pengumpulan data observasi dengan cara 

mengamati, meninjau, dan menganalisa fenomena atau permasalahan yang diteliti 

secara langsung selama penulis melakukan praktek darat atau dalam masa 

penelitian selama satu tahun di PT Dewi Sri Maritim. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dan informasi 

menggunakan cara mencari sumber dari berbagai sumber contohnya seperti buku, 

jurnal, makalah, artikel, dan riset-riset yang sudah pernah dilakukan, yang terkait 

dengan penelitian.34  

Studi Pustaka bertujuan untuk memperkuat data, dengan data penunjang 

sebagai dasar-dasar dalam penelitian yang diperoleh dari berbagai buku, jurnal, 

makalah, artikel, riset, serta kutipan dari para ahli. Studi kepustakaan dilakukan 

 
32 ibid. hlm. 49. 
33 Sanafiah Faisal.6ok.cit.p.hlm 49. 
34 Miza Nina dan Sarah Hanifa, Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka, Medan, 2022, hlm. 2. 
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sebagai upaya memperoleh sejumlah referensi yang mendukung dan tepat untuk 

membahas lingkup kajian penelitian yang dilakukan. 

 

E. TEKNIK ANALISIS DATA 

Pada skripsi ini penulis menggunakan teknik analisis data berupa analisis 

deskriptif. Menganalisis secara deskriptif merupakan langkah pertama yang penting 

sebelum melakukan analisis yang lebih mendalam karena dapat membantu penulis 

mengenali data dengan lebih baik. Dalam proses ini, penulis dapat mengatur, 

menyusun, dan menyajikan data dengan cara yang lebih terstruktur dan mudah 

dimengerti. Melalui analisis deskriptif, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang data yang ada dan menjadi lebih siap untuk melanjutkan ke 

analisis yang lebih kompleks. 



 

 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Pada bagian ini penulis akan membahas tentang permasalahan atau fenomena 

yang penulis temukan saat melakukan praktek darat di PT Dewi Sri Maritim. Untuk 

memudahkan, penulis menguraikan deskripsi data sebagai berikut : 

 

1. Gambaran Umum Perusahaan 

PT Dewi Sri Maritim sebagai tempat penelitian adalah sebuah perusahaan 

pelayaran yang melakukan kegiatan bisnis yang bergerak di bidang jasa 

perekrutan dan penempatan awak kapal. Perusahaan ini merupakan anak 

perusahaan dari PT Berlian Laju Tanker.  

PT Dewi Sri Maritim bermula sebagai departemen awak kapal untuk 

perusahaan induk PT Berlian Laju Tanker (BLT) sejak 1981. Seiring dengan 

perkembangannya, PT Dewi Sri Maritim berdiri secara independen sebagai 

perusahaan pelayaran yang bergerak di bidang jasa perekrutan dan penempatan 

awak kapal pada tahun 2019. Saat ini PT Dewi Sri Maritim melayani lebih dari 30 

kapal perusahaan pelayaran Nasional dan Internasional. 

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa perekrutan dan 

penempatan awak kapal PT Dewi Sri Maritim memiliki Lisensi ISO 9001:2015 

dan Surat Izin Perekrutan dan Penempatan Awak Kapal (SIUPPAK) sebagai 

sertifikasi perusahaan jasa perekrutan dan penempatan awak kapal yang di sah-

kan pada tahun 2019.
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Tabel 4.1 

Daftar Kapal yang Dilayani PT Dewi Sri Maritim 

NO NAMA KAPAL GT TIPE 

1 BAUHINIA 3734  
CHEM/OIL PRODUCT 

TANKER 

2 EROWATI I 5359  
CHEM/OIL PRODUCT 

TANKER 

3 GANDAWATI 1 9149  
CHEM/OIL PRODUCT 

TANKER 

4 HARSANADI 7098  
CHEM/OIL PRODUCT 

TANKER 

5 HARTATI 7099  
CHEM/OIL PRODUCT 

TANKER 

6 TIRTASARI(SMS) 3752  
CHEM/OIL PRODUCT 

TANKER 

7 NOLOWATI III 7361  
CHEM/OIL PRODUCT 

TANKER 

8 
GAS INDONESIA 

II 
3516  LPG TANKER 

9 
GAS 

KALIMANTAN 
3385  LPG TANKER 

10 TANGGUH HIRI 101957 LNG TANKER 

11 
TANGGUH 

SAGO 
101957  LNG TANKER 

Sumber : Data Operasional PT Dewi Sri Maritim 

 

Adapun struktur organisasi PT Dewi Sri Maritim, sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT Dewi Sri Maritim 

 

Sumber : Divisi PMD PT Dewi Sri Maritim 

 

Divisi Manning Department PT Dewi Sri Maritim Dalam Proses Pergantian 

Awak Kapal/Crew Change berwenang atas manajemen awak kapal, yang 

mencakup pembuatan perencanaan pergantian awak kapal, pengelolaan proses 

sign on dan sign off awak kapal, serta pemantauan sertifikasi awak kapal sesuai 

peraturan yang berlaku. Berikut adalah tahapan persiapan pergantian awak kapal 

yang dilaksanakan oleh manning department : 

a. Tahap Permintaan Pergantian Awak Kapal. 

Tahap awal dari penggantian awak kapal ini dimulai ketika nahkoda kapal 

mengirimkan permintaan pergantian awak kapal ketika masa PKL (Perjanjian 

Kerja Laut) awak kapal yang bersangkutan mendekati selesai kontrak, 

permintaan ini dikirim kepada masing-masing shipowner selaku pemilik 

kapal. Selanjutnya, shipowner mengirimkan e-mail kepada perusahaan 

Crewing Agency/ Perusahaan Jasa Keagenan Pengawakan Kapal dalam hal ini 

ialah PT Dewi Sri Maritim yang sebelumnya sudah bekerjasama dalam 

memasok awak kapal sesuai kebutuhan shipowner tersebut. Tujuan dari tahap 

ini adalah agar perusahaan dapat mempersiapkan awak kapal pengganti yang 

memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh nahkoda dan shipowner. 
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b. Tahap Persiapan Awak Kapal Pengganti. 

Tahap ini dimulai setelah perusahaan menerima e-mail permintaan pergantian 

awak kapal. Manning Department kemudian mencari awak kapal pengganti 

yang sesuai dengan permintaan dengan cara menghubungi awak kapal yang 

telah habis masa cuti nya atau dalam status standby,  maupun melalui 

rekrutmen awak kapal baru jika tidak ada awak kapal yang standby yang 

memenuhi persyaratan. 

c. Tahap Persiapan dan Pengarsipan Dokumen. 

Tahap ini dilakukan setelah awak kapal pengganti yang diajukan oleh manning 

department mendapatkan persetujuan dari Crewing Manager. Dokumen yang 

diperlukan untuk proses sign on berbeda-beda sesuai dengan jabatan awak 

kapal, termasuk sertifikat khusus yang harus diperoleh melalui pelatihan 

sebelum bekerja di atas kapal dan kebutuhan VISA berdasarkan area operasi 

kapal. Pengarsipan dilakukan dengan men-scan semua dokumen awak kapal 

yang akan sign-on dan menyimpannya untuk tiap-tiap awak kapal. Tujuan 

pengarsipan adalah sebagai cadangan data perusahaan jika diperlukan di 

kemudian hari. 

d. Tahap Medical Check-Up dan PKL (Perjanjian Kerja Laut) . 

Beberapa hari sebelum keberangkatan untuk sign on, awak kapal diwajibkan 

menjalani medical check-up dan menandatangani PKL (Perjanjian Kerja 

Laut). Medical check-up dilakukan di fasilitas klinik khusus maritim yang 

telah ditunjuk perusahaan, dalam hal ini ialah Kirana Medika Maritime Clinic 

dan Puri Medika. Tujuannya adalah untuk memastikan kesehatan awak kapal 

dan memastikan awak kapal tersebut memenuhi standar medis yang 

ditetapkan dengan keterangan “Fit For Seafaring Duty”. Setelah semua 

persiapan selesai, awak harus menandatangani PKL (Perjanjian Kerja Laut) 

sebelum keberangkatan untuk naik kapal. 
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2. Terdapatnya keterlambatan pengurusan dokumen sign on di PT Dewi Sri Maritim. 

Tabel 4.2 

Data Crew Certificate Matrix PT Dewi Sri Maritim 

 

Sumber : Divisi Crew Training & Development PT Dewi Sri Maritim 

 

Berdasarkan data yang didapatkan, pada saat penulis melaksanakan praktek 

darat di PT Dewi Sri Maritim. Terdapat 10 kasus keterlambatan pada proses 

pergantian awak kapal/crew change, selama periode tahun 2022-2023. Hal ini 

mengakibatkan, proses crew change yang telah direncanakan oleh pihak kantor 

menjadi terganggu akibat dari belum validnya sertifikat awak kapal ketika akan 

berangkat melaksanakan tugasnya di atas kapal untuk menggantikan awak kapal 

yang telah habis atau selesai masa kontraknya yang tercantum dalam PKL 

(Perjanjian Kerja Laut) awak kapal tersebut. Dampaknya, reputasi perusahaan 

dapat tercoreng dan kepercayaan dari shipowner dapat menurun. Dengan 

demikian, perusahaan harus melakukan penyusunan strategi untuk mencegah 

keterlambatan pergantian awak kapal, sehingga potensi keterlambatan di masa 

mendatang tidak terulang kembali. 
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Tabel 4.3 

Data Keterlambatan Periode Agustus 2022-Agustus 2023 

 

Sumber : Divisi manning department PT Dewi Sri Maritim 

 

3. Kurangnya pemantauan terhadap dokumen atau sertifikat para awak kapal di PT 

Dewi Sri Maritim. 

Kurangnya personel karyawan berimbas pada terjadinya tumpang tindih 

tugas dalam pemantauan sertifikat awak kapal, beban kerja yang seharusnya 

terbagi rata menjadi tidak merata. Karyawan yang ada harus menangani berbagai 

tugas sekaligus, berakibat kurangnya pemantauan terhadap dokumen atau 

sertifikat para awak kapal. Persiapan awak kapal yang akan melaksanakan tugas 

di atas kapal memakan waktu 1 hari sampai 2 hari untuk melaksanakan 

administrasi di kantor, tetapi jika awak kapal tersebut tidak melaksanakan 

perpanjangan sertifikatnya ketika cuti maka awak kapal tersebut tertunda untuk 

sign on selama 14 hari sampai 30 hari. 

Selain kurangnya personel karyawan, tidak adanya prosedur yang mengatur 

tentang pemantauan atau monitoring dokumen atau sertifikat para awak kapal, 

mengakibatkan kurangnya pemantauan terhadap dokumen atau sertifikat awak 

kapal. 
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Tabel 4.4 

Hasil Wawancara 

               NARASUMBER 1 : Malfi Yusandre/ Manning Department Staff 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1  Apa saja kegiatan yang dilakukan 

perihal crew change ? 

Kegiatan yang dilakukan : 

1. Membuat rolling plan crew 

change. 

2. Menerima permintaan 

pergantian awak kapal. 

3. Mencari awak kapal 

pengganti. 

4. Pembuatan Perjanjian Kerja 

Laut (PKL). 

2 Apa saja kendala yang terjadi 

dalam crew change ? 

Sertifikat awak kapal habis masa 

berlakunya ketika akan sign on. 

3 Apa saja yang menyebabkan 

kendala itu terjadi ?  

Yang menyebabkan kendala : 

1. Awak kapal yang tidak 

memperpanjang sertifikatnya 

ketika di darat. 

2. Kurangnya pemahaman awak 

kapal tentang perpanjangan 

sertifikat secara online. 

4 Bagaimana cara mengatasi kendala 

yang terjadi? 

Sosialisasi perpanjangan sertifikat 

online. 

NARASUMBER 2 : Palmelia Handayani/ Development Department Staff 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Apa saja kegiatan yang dilakukan 

development department ? 

Kegiatan yang dilakukan : 

1. Menerima permintaan awak 

kapal baru. 

2. Merekrut awak kapal sesuai 

jabatan yang dibutuhkan.  

3. Memantau sertifikasi awak 

kapal selalu valid. 

4. Memonitoring perkembangan 

dan perfoma awak kapal. 

2 Apa saja sertifikasi awak kapal 

yang harus di pantau masa 

berlakunya? 

Sertifikasi yang harus di pantau masa 

berlakunya: 

1. Sertifikat Keahlian Pelaut. 

2. Sertifikat Keterampilan 

Pelaut. 

3. Paspor. 
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B. ANALISIS DATA 

Setiap perusahaan pelayaran tentu ingin untuk berkembang sesuai dengan apa 

yang diinginkan. Setiap perusahaan memberikan pelayanan yang berbeda dalam 

proses pergantian awak kapal/crew change mereka. Perusahaan pelayaran, khususnya 

di bidang jasa keagenan pengawakan kapal, menginginkan proses pergantian awak 

kapal tepat waktu sesuai jadwal perusahaan. Pergantian awak kapal yang tepat waktu 

juga memudahkan proses rotasi awak kapal, baik yang sedang melaksanakan tugas di 

atas kapal maupun yang sedang cuti di darat. Jika pergantian awak kapal tidak sesuai 

harapan, hal ini akan mengganggu proses rotasi yang direncanakan. Sesuai 

pengamatan penulis saat melaksanakan praktek darat, adanya faktor munculnya 

keterlambatan pergantian awak kapal, yaitu : 

1. Terdapatnya keterlambatan pengurusan dokumen sign on di PT Dewi Sri Maritim. 

Pada saat melaksanakan cuti, awak kapal tidak memperpanjang sertifikat 

mereka sesuai dengan masa valid sertifikat tersebut. Sehingga, ketika 

mendapatkan panggilan perusahaan untuk on board masih terdapat beberapa 

sertifikat yang habis masa validnya atau kadaluarsa. Hal ini berakibat, jadwal yang 

seharusnya dilaksanakan untuk proses persiapan on board digunakan untuk 

melakukan perpanjangan sertifikat. Pergantian awak kapal menjadi tertunda dan 

menyebabkan proses pergantian awak kapal/crew changes tidak tepat pada jadwal 

yang seharusnya. 

Pemahaman awak kapal tentang perpanjangan sertifikat secara online juga 

menjadi menjadi salah satu faktor keterlambatan dalam pengurusan dokumen sign 

on. Kurangnya pemahaman terhadap prosedur atau langkah-langkah 

perpanjangan sertifikat melalui online  dapat disebabkan oleh kurangnya 

informasi dan edukasi kepada para awak kapal. Sehingga, awak kapal mengalami 

kesulitan dalam mengakses dan melakukan prosedur tersebut. Para awak kapal 

4. Buku Pelaut. 

5. Visa. 

3 Apa saja kendala yang terjadi ? Keterbatasan personel karyawan. 

4 Bagaimana cara mengatasi kendala 

yang terjadi? 

Menambah jumlah personel 

karyawan. 
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masih terbiasa dengan cara lama melakukan perpanjangan sertifikat manual dan 

tidak beralih ke cara baru yang lebih mudah dan efisien. Akibatnya, awak kapal 

sering kali tidak menyadari pentingnya memperbarui sertifikat mereka secara 

tepat waktu, yang dapat mengakibatkan keterlambatan dalam proses pergantian 

awak kapal/crew change.  

 

2. Kurangnya pemantauan terhadap dokumen atau sertifikat para awak kapal di PT 

Dewi Sri Maritim. 

Kurangnya personel karyawan menyebabkan pemantauan sertifikat awak 

kapal menjadi tidak optimal. Jumlah personel karyawan yang tidak memadai, 

menjadikan pemantauan sering kali tidak dapat dilakukan dengan efisien dan 

akurat. Hal ini berakibat pada keterlambatan dalam pengidentifikasian sertifikat 

yang sudah mendekati masa kadaluarsa atau yang memerlukan pembaruan. Oleh 

karena itu, penting bagi perusahaan untuk menambah jumlah guna 

mengoptimalkan pemantauan sertifikat awak kapal, serta menyediakan sistem dan 

teknologi yang dapat mendukung tugas tersebut secara efektif. 

Selain itu, tidak adanya prosedur yang mengatur pemantauan atau 

monitoring dokumen dan sertifikat para awak kapal di PT Dewi Sri Maritim 

mengakibatkan berbagai masalah dalam manajemen dan operasional perusahaan. 

Tanpa adanya prosedur yang jelas, pemantauan terhadap kelengkapan dan masa 

berlaku dokumen-dokumen penting, seperti sertifikat keahlian, sertifikat 

keterampilan, dan sertifikat medis, menjadi tidak teratur dan tidak efektif. Hal ini 

sering kali menyebabkan sertifikat awak kapal kadaluarsa tanpa disadari, yang 

berdampak langsung pada ketidakmampuan awak kapal untuk memenuhi 

persyaratan yang berlaku di perusahaan sebelum on board. Akibatnya, proses 

pergantian awak kapal atau crew change menjadi terhambat, karena perusahaan 

harus menunggu hingga dokumen yang dibutuhkan diperbarui. Oleh karena itu, 

penting bagi PT Dewi Sri Maritim untuk menyusun dan menerapkan prosedur 

yang jelas dan efektif untuk pemantauan dan pengelolaan dokumen atau sertifikat 

awak kapal. 

 

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Setelah menganalisis permasalahan, penulis mengamati dan mencari cara terbaik 

untuk mengatasi permasalahan yang ada, sehingga mencoba memberikan alternatif 
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pemecahan  masalah. Alternatif ini berfungsi sebagai solusi yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan masalah. 

1. Terdapatnya keterlambatan pengurusan dokumen sign on di PT Dewi Sri Maritim. 

a. Bekerjasama dengan lembaga diklat 

Bekerjasama dengan lembaga diklat seperti STIP Jakarta, BP3IP 

Jakarta, dan lembaga lain yang menyelenggarakan diklat keterampilan pelaut. 

Merupakan langkah strategis yang dapat diambil untuk mencegah 

keterlambatan dalam pengurusan dokumen sign on. Kerjasama ini 

memungkinkan perusahaan untuk memastikan bahwa seluruh awak kapal 

telah memenuhi persyaratan pelatihan dan sertifikasi yang diperlukan sebelum 

mereka melaksanakan tugas di atas kapal.  

Dengan menjalin kerjasama dengan lembaga diklat, perusahaan dapat 

menyusun jadwal pelatihan yang lebih terstruktur dan sesuai dengan 

kebutuhan operasional, sehingga mengurangi risiko sertifikat awak kapal yang 

habis masa validnya atau kadaluarsa, ketika awak kapal tersebut akan on 

board. Selain itu, kerjasama ini juga memastikan bahwa seluruh awak kapal 

selalu siap dan memenuhi standar sesuai matrix (Tabel 4.2) yang telah 

ditetapkan perusahaan. Dengan demikian, keterlambatan pengurusan 

dokumen sign on dapat diminimalisir, meningkatkan efisiensi dan menjaga 

reputasi perusahaan. 

 

b. Meningkatkan sosialisasi dan edukasi menggunakan media daring kepada 

awak kapal tentang perpanjangan sertifikat online 

Perusahaan perlu meningkatkan sosialisasi dan edukasi kepada awak 

kapal mengenai perpanjangan sertifikat online untuk mengurangi 

keterlambatan dalam pengurusan dokumen sign on. Langkah pertama yang 

dapat diambil adalah menyusun program sosialisasi yang menyeluruh, dengan 

menggunakan berbagai media seperti email, zoom meeting, dan bisa juga 

dengan papan informasi perusahaan untuk menyampaikan informasi terkait 

prosedur perpanjangan sertifikat online. Program ini harus mencakup 

penjelasan rinci mengenai pentingnya perpanjangan sertifikat, langkah-

langkah yang harus diikuti, serta dampak yang ditimbulkan dari keterlambatan 

dalam proses ini. 
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Selanjutnya, perusahaan harus menyelenggarakan edukasi secara berkala 

yang melibatkan demonstrasi praktis tentang cara menggunakan platform 

online untuk perpanjangan sertifikat. Pelatihan ini bertujuan untuk 

memungkinkan awak kapal berinteraksi langsung dan mendapatkan bantuan 

dalam pendaftaran online.  

Dengan ini, diharapkan pemahaman awak kapal dalam perpanjangan 

sertifikat secara online akan meningkat. Hal ini diharapkan dapat mengurangi 

risiko keterlambatan dalam pengurusan dokumen sign on. 

 

2. Kurangnya pemantauan terhadap dokumen atau sertifikat para awak kapal di PT 

Dewi Sri Maritim. 

a. Penambahan jumlah personel karyawan 

Perusahaan dapat mempertimbangkan penambahan jumlah personel 

karyawan yang bertugas untuk memonitor dan memantau sertifikat awak 

kapal. Langkah ini dapat membantu memastikan bahwa setiap awak kapal yang 

sedang cuti memiliki sertifikat yang masih berlaku dan memenuhi standar yang 

diperlukan saat mereka kembali dari masa cuti dan akan kembali melaksanakan 

tugasnya di atas kapal. Penambahan personel karyawan ini dapat ditugaskan 

untuk memeriksa masa berlaku sertifikat sebelum awak kapal memulai cuti, 

memastikan bahwa proses perpanjangan sertifikat dilakukan tepat waktu, dan 

mengkoordinasikan komunikasi antara awak kapal dan pihak terkait jika ada 

perpanjangan yang diperlukan. Dengan demikian, penambahan personel 

karyawan ini diharapkan dapat meningkatkan pemantauan dan pengelolaan 

sertifikat awak kapal selama masa cuti mereka, sehingga mengurangi risiko 

terhambatnya proses crew change akibat dokumen atau sertifikat awak kapal 

tidak valid ketika akan sign on. 

 

b. Membuat sistem yang terintegrasi dengan awak kapal 

Perusahaan dapat mempertimbangkan untuk membuat sistem yang 

terintegrasi dengan awak kapal guna meningkatkan efisiensi operasional dan 

manajemen sertifikat. Sistem dirancang untuk mengintegrasikan berbagai 

aspek pengelolaan sertifikat, termasuk pemantauan masa berlaku, 

perpanjangan, pengarsipan dokumen, tanggal diklat yang akan diikuti awak 

kapal, serta seminar pelayaran. Langkah pertama adalah mengembangkan 
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platform digital yang mudah diakses oleh awak kapal dan memungkinkan 

mereka untuk mengelola sertifikat mereka sendiri secara online. Sistem ini juga 

akan menyediakan pengingat otomatis untuk perpanjangan sertifikat dan 

pemberitahuan tentang perubahan regulasi terbaru.  

Selain itu, bisa ditambahkan pada sistem ini tanggal awak kapal tersebut 

akan melaksanakan on board, pelabuhan join yang akan dituju awak kapal 

dalam proses pergantian awak kapal, serta informasi kapal tempat awak kapal 

akan melaksanakan tugas. Dalam pengembangannya, perusahaan akan 

melibatkan awak kapal melalui masukan dan umpan balik, untuk memastikan 

bahwa platform ini mudah digunakan dan memenuhi kebutuhan mereka. 

Dengan menerapkan sistem yang terintegrasi ini, diharapkan dapat 

memperketat pemantauan sertifikat awak kapal oleh perusahaan. Serta,  

mensinkronkan data yang dimiliki antara perusahaan dan awak kapal. 

Dengan demikian, perusahaan dapat menghindari penundaan proses 

pergantian awak kapal yang disebabkan oleh ketidaksiapan awak kapal dan 

memastikan bahwa semua awak kapal memenuhi syarat sertifikat yang 

dibutuhkan sebelum on board. 

 

c. Membuat prosedur pemantauan sertifikat awak kapal 

Membuat prosedur yang jelas dan terstruktur tentang pemantauan 

sertifikat awak kapal sangat penting untuk mencegah kurangnya pemantauan 

terhadap sertifikat awak kapal di PT Dewi Sri Maritim. Prosedur ini harus 

mencakup berbagai aspek, mulai dari pencatatan awal sertifikat setiap awak 

kapal, perencanaan untuk perpanjangan sertifikat yang mendekati masa 

kadaluarsa, hingga sistem pelaporan berkala yang memastikan setiap sertifikat 

tetap valid dan sesuai dengan peraturan yang berlaku di perusahaan. Dengan 

adanya prosedur ini, manajemen perusahaan dapat secara efektif memantau 

status sertifikat setiap awak kapal dan mengambil tindakan yang diperlukan 

jauh sebelum masa berlaku sertifikat berakhir. Hal ini tidak hanya memastikan 

bahwa semua awak kapal selalu siap untuk beroperasi sesuai dengan standar, 

tetapi juga mencegah penundaan dalam proses pergantian awak kapal yang 

sering kali disebabkan oleh sertifikat yang kadaluarsa. Selain itu, prosedur 

yang baik juga akan mencakup pelatihan dan sosialisasi bagi awak kapal 

mengenai pentingnya memperbarui sertifikat mereka tepat waktu, serta 
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menyediakan bantuan yang diperlukan untuk memfasilitasi proses 

perpanjangan sertifikat. Implementasi prosedur pemantauan sertifikat yang 

komprehensif akan meningkatkan efisiensi operasional perusahaan, 

mengurangi keterlambatan pergantian awak kapal atau crew change, serta 

meningkatkan kepercayaan shipowner terhadap kemampuan PT Dewi Sri 

Maritim dalam mengelola awak kapalnya dengan profesional dan terpercaya. 

Dengan demikian, membuat prosedur ini bukan hanya sebuah langkah 

administratif, tetapi juga sebuah strategi penting dalam memastikan 

keberlanjutan dan kesuksesan jangka panjang perusahaan. 

 

D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Dari alternatif pemecahan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

penulis melakukan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah tersebut. Dengan 

melihat dari sisi keuntungan dan kerugiannya, sehingga penulis dapat mengambil 

pemecahan masalah yang terbaik. Berikut merupakan evaluasi dari pemecahan 

masalah yang telah dijelaskan oleh penulis : 

1. Terdapatnya keterlambatan pengurusan dokumen sign on di PT Dewi Sri Maritim. 

a. Bekerjasama dengan lembaga diklat 

Kerjasama antara perusahaan dengan lembaga diklat dalam efisiensi 

pengurusan sertifikat pelaut dapat menjadi solusi efektif. Strategi ini, memiliki 

beberapa kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan, antara lain : 

Kelebihan :  

1) Meningkatkan efisiensi proses pengurusan sertifikat.  

Kerjasama dengan lembaga diklat ini akan memfasilitasi awak kapal dalam 

hal proses pendaftaran, pemberkasan dan pengambilan sertifikat yang 

dapat dilakukan secara kolektif oleh perwakilan perusahaan. Hal ini dapat 

membantu meminimalisir waktu tunggu dan lebih efisien dalam 

pengurusan sertifikat. 

2) Pengurusan dokumen/sertifikat pelaut lebih sistematis. 

Dengan adanya kerjasama dengan lembaga diklat mengurangi 

keterlambatan pengurusan sertifikat, karena pengurusan dilakukan secara 

terpadu dan sistematis. 
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Kekurangan :  

Kerjasama dengan lembaga diklat membutuhkan biaya untuk pelatihan dan 

pengurusan perpanjangan sertifikat. Biaya ini dapat menjadi beban bagi 

perusahaan, terutama jika perusahaan memiliki banyak pelaut. 

 

b. Meningkatkan sosialisasi dan edukasi menggunakan media daring kepada 

awak kapal tentang perpanjangan sertifikat online 

Meningkatkan sosialisasi dan edukasi kepada awak kapal tentang 

perpanjangan sertifikat online dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

keterlambatan pengurusan sertifikat dan meningkatkan kelancaran proses crew 

change. Strategi ini memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan yang perlu 

dipertimbangkan, antara lain : 

Kelebihan :  

1) Meningkatkan pemahaman awak kapal 

Proses ini dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital awak 

kapal, yang berguna untuk perpanjangan sertifikat secara online. 

2) Efisiensi waktu dan biaya 

Sosialisasi dan edukasi menggunakan media daring dapat menghemat 

waktu dan biaya karena hanya bermodalkan laptop dan akses internet, 

sehingga memungkinkan informasi yang lebih cepat dan mudah. 

 

Kekurangan :  

1) Akses terbatas pada teknologi 

Tidak semua awak kapal memiliki laptop dan akses internet yang diperlukan 

untuk mengikuti sosialisasi dan edukasi. 

2) Keterampilan komputer awak kapal 

Beberapa awak kapal mungkin tidak memiliki keterampilan komputer yang 

baik untuk menggunakan media daring. Hal ini dapat membuat mereka 

kesulitan dalam memahami dan mengikuti proses perpanjangan sertifikat 

online. 

 

2. Kurangnya pemantauan terhadap dokumen atau sertifikat para awak kapal di PT 

Dewi Sri Maritim. 
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a. Penambahan jumlah personel karyawan 

Penambahan jumlah personel karyawan untuk meningkatkan pemantauan 

sertifikat awak kapal dapat menjadi solusi untuk mengatasi kurangnya 

pemantauan sertifikat awak kapal. Strategi ini memiliki beberapa kelebihan 

dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan, antara lain : 

Kelebihan : 

1) Meningkatkan pemantauan sertifikat awak kapal 

Penambahan personel memungkinkan setiap karyawan memiliki beban 

kerja yang lebih terfokus, sehingga mereka dapat memberikan perhatian 

yang lebih dalam pemantauan sertifikat awak kapal. 

 

Kekurangan : 

1) Memakan biaya  

Penambahan personel karyawan akan menambah beban biaya operasional 

perusahaan, seperti gaji, tunjangan, dan lainnya. 

2) Penambahan ruangan dan fasilitas kerja 

Penambahan personel karyawan mungkin memerlukan ruang kerja 

tambahan dan fasilitas pendukung. 

 

b. Membuat sistem yang terintegrasi dengan awak kapal 

Membuat sistem yang terintegrasi dengan awak kapal menjadi salah satu 

pemecahan masalah untuk memperketat pemantauan sertifikat dan 

menyinkronkan data antara perusahaan dan awak kapal. Strategi ini memiliki 

beberapa kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan, antara lain : 

Kelebihan : 

1) Akses informasi data yang mudah 

Awak kapal dan perusahaan dapat mengakses informasi sertifikat kapan 

saja dan dari mana saja, sehingga memudahkan pemantauan dan 

perpanjangan sertifikat. Tidak hanya sertifikat, tetapi sistem ini bisa 

ditambahkan berbagai informasi, seperti ini tanggal awak kapal tersebut 

akan melaksanakan on board, pelabuhan join yang akan dituju awak kapal 

dalam proses pergantian awak kapal, serta informasi kapal tempat awak 

kapal akan melaksanakan tugas. Selain itu, Sistem dapat mengirimkan 

notifikasi otomatis tentang tenggat waktu sertifikat yang akan habis masa 
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berlakunya sehingga membutuhkan perpanjangan. Hal ini, membantu 

awak kapal dan perusahaan menghindari keterlambatan. 

2) Tersinkronisasi dan data menjadi terpusat 

Dengan data yang tersinkronisasi dan terpusat, meningkatkan transparansi 

karena semua pihak memiliki akses ke informasi yang sama dan terbaru. 

Sistem yang terintegrasi memudahkan dalam  pemantauan dan 

pengelolaan sertifikat dilakukan secara real-time, mengurangi waktu yang 

dibutuhkan untuk memproses dan memverifikasi dokumen. 

 

Kekurangan : 

1) Memakan biaya 

Membuat dan memelihara sistem terintegrasi memerlukan modal awal 

atau biaya yang tidak sedikit dalam teknologi, platform digital, serta 

pelatihan kepada para karyawan dan awak kapal. 

2)  Keamanan data  

Sistem ini perlu dirancang dengan keamanan data yang kuat untuk 

melindungi data pribadi awak kapal. 

 

c. Membuat prosedur pemantauan sertifikat awak kapal 

Membuat prosedur pemantauan sertifikat awak kapal menjadi salah satu 

cara untuk mengurangi kurangnya pemantauan sertifikat awak kapal. Strategi 

ini memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan, 

antara lain : 

Kelebihan : 

1) Pemantauan menjadi teratur 

Dengan pemantauan yang teratur, perusahaan dapat menghindari 

keterlambatan dalam pergantian awak kapal karena masalah sertifikat, 

sehingga operasi kapal dapat berjalan lancar dan tepat waktu. 

2) Meningkatkan kepercayaan shipowner 

Dengan prosedur pemantauan yang teratur, menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki sistem yang baik dalam mengelola sertifikat awak 

kapal dapat meningkatkan reputasi dan kepercayaan dari shipowner. 
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3) Mempermudah proses audit 

Prosedur pemantauan sertifikat awak kapal yang terdokumentasi dengan 

baik dapat membantu mempermudah proses audit oleh pihak yang 

berwenang. 

 

Kekurangan : 

1) Memakan biaya dan waktu 

Membuat dan menerapkan prosedur pemantauan sertifikat memerlukan 

investasi awal yang signifikan, baik dari segi waktu maupun biaya. 

2) Memerlukan pelatihan tambahan 

Menyusun dan memelihara prosedur dapat meningkatkan beban kerja dan 

memerlukan pelatihan tambahan bagi staf yang bertanggung jawab. 

 

E. PEMECAHAN MASALAH 

Setelah dilakukan evaluasi terhadap setiap alternatif pemecahan masalah, 

dengan memperhatikan situasi dan kondisi yang terjadi di PT  Dewi Sri Maritim serta 

kelebihan dan kerugian yang ditimbulkan, maka penulis memilih pemecahan masalah 

yang dianggap paling tepat. Berikut merupakan pemecahan masalah yang dapat 

diterapkan di PT Dewi Sri Maritim : 

1. Terhadap keterlambatan pengurusan dokumen sign on di PT Dewi Sri Maritim, 

maka dapat dilakukan kerjasama dengan lembaga diklat. Perusahaan akan 

mengurangi risiko terjadinya keterlambatan pengurusan dokumen sign on yang 

disebabkan oleh pelaut yang tidak melakukan perpanjangan sertifikat ketika 

melaksanakan cuti. Karena, dengan melakukan kerjasama dengan lembaga diklat 

akan memfasilitasi awak kapal dalam hal proses pendaftaran, pemberkasan dan 

pengambilan sertifikat yang dapat dilakukan secara kolektif oleh perwakilan 

perusahaan. 

 

2. Terhadap kurangnya pemantauan terhadap dokumen atau sertifikati para awak 

kapal di PT Dewi Sri Maritim, maka membuat sistem yang terintegrasi dengan 

awak kapal menjadi pemecahan masalah yang tepat untuk memperketat 

pemantauan sertifikat dan menyinkronkan data antara perusahaan dan awak kapal. 

Karena, Sistem ini dirancang untuk mengintegrasikan berbagai aspek pengelolaan 

sertifikat, termasuk pemantauan masa berlaku, perpanjangan, pengarsipan 



47 

dokumen, tanggal diklat yang akan diikuti awak kapal, serta seminar pelayaran. 

Selain pemantauan, sistem yang terintegrasi juga memudahkan dalam 

mendapatkan informasi, seperti tanggal awak kapal tersebut akan melaksanakan 

on board, pelabuhan yang akan dituju awak kapal dalam proses pergantian awak 

kapal, serta informasi kapal tempat awak kapal akan melaksanakan tugas. 

       Selain membuat sistem yang terintegrasi dengan awak kapal, perusahaan 

harus membuat prosedur pemantauan sertifikat awak kapal untuk mengatasi 

kurangnya pemantauan terhadap dokumen atau sertifikat awak kapal di PT Dewi 

Sri Maritim. Prosedur ini harus dirancang dengan jelas dan mencakup berbagai 

aspek yang memastikan semua sertifikat awak kapal selalu valid dan sesuai 

dengan matrix yang berlaku. Selain itu, Dengan prosedur pemantauan yang 

teratur, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki pengelolaan yang baik dalam 

mengelola sertifikat awak kapal dapat meningkatkan reputasi dan kepercayaan 

dari shipowner. Dengan demikian, prosedur pemantauan sertifikat tidak hanya 

menyelesaikan masalah kurangnya pemantauan sertifikat awak kapal, tetapi juga 

memperkuat manajemen sumber daya manusia dan reputasi perusahaan dalam 

industri maritim.



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Dari penjelasan serta uraian-uraian yang telah diuraikan oleh penulis, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan diambil oleh penulis berdasarkan 

analisis pada fenomena/permasalahan yang ada dan digunakan sebagai pemecahan 

masalah, antara lain: 

1. Selama masa cuti, awak kapal tidak memperpanjang sertifikat mereka sesuai 

dengan masa berlaku. Hal ini berakibat, ketika dipanggil oleh perusahaan untuk 

kembali bertugas, beberapa sertifikat telah kadaluarsa. Hal ini mengakibatkan 

waktu yang seharusnya digunakan untuk persiapan on board digunakan untuk 

memperpanjang sertifikat yang telah habis masa berlakunya. Akibatnya, 

pergantian awak kapal menjadi tertunda dan menyebabkan proses pergantian 

awak kapal tidak berjalan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan 

perusahaan. 

 

2. Tidak adanya prosedur yang mengatur tentang pemantauan sertifikat awak kapal 

mengakibatkan kurangnya pemantauan terhadap sertifikat awak kapal di PT Dewi 

Sri Maritim, yang dapat menimbulkan berbagai masalah dalam operasional 

perusahaan. Ketika tidak ada sistem yang terstruktur dan jelas untuk memantau 

sertifikat awak kapal, menimbulkan risiko terjadinya sertifikat yang kadaluarsa 

atau tidak valid ketika awak kapal akan on board dan dapat menurunkan 

kepercayaan shipowner dan stakeholder lainnya terhadap profesionalisme dan 

manajerial perusahaan.  
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B. SARAN 

Pemecahan masalah dari masalah yang telah ditulis, dijadikan dasar oleh 

penulis untuk memberikan saran. Antara lain : 

 

1. Perusahaan sebaiknya melakukan kerjasama dengan lembaga diklat yang 

diharapkan akan mengurangi risiko terjadinya keterlambatan pengurusan 

dokumen sign on. Dengan melakukan kerjasama dengan lembaga diklat akan 

memfasilitasi awak kapal dalam hal proses pendaftaran, pemberkasan dan 

pengambilan sertifikat yang dapat dilakukan secara kolektif oleh perwakilan 

perusahaan. Dengan adanya kerjasama dengan lembaga diklat akan mengurangi 

keterlambatan pengurusan sertifikat, karena pengurusan dilakukan secara terpadu 

dan sistematis. 

 

2. Untuk memperketat pemantauan dokumen atau sertifikat awak kapal sebaiknya 

membuat sistem yang terintegrasi dengan awak kapal. Sistem dirancang untuk 

mengintegrasikan berbagai aspek pengelolaan sertifikat, termasuk pemantauan 

masa berlaku, perpanjangan, pengarsipan dokumen, tanggal diklat yang akan 

diikuti awak kapal, serta seminar pelayaran. Selain itu perusahaan, sebaiknya 

perusahaan membuat prosedur pemantauan sertifikat awak kapal. Dengan 

prosedur yang terstruktur dan jelas, perusahaan dapat memastikan bahwa semua 

sertifikat awak kapal selalu dalam keadaan valid dan sesuai dengan standar yang 

ditetapkan dan meningkatkan efisiensi operasional dengan mengurangi kurangnya 

pemantauan terhadap sertifikat awak kapal. Dengan demikian, penerapan sistem 

yang terintegrasi dengan awak kapal dan prosedur pemantauan sertifikat awak 

kapal menjadi langkah penting dalam upaya perusahaan untuk meningkatkan 

kelancaran operasional. 
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LAMPIRAN 5 : Sertifikat ISO 9001 PT Dewi Sri Maritim 

 

 

 

 



  

LAMPIRAN 6 : Rekapitulasi Crew Sign On  

 

 

 

 



  

 

 

 

 



  

 

 

 



  

 

 



  

 

 

 

 

 



  

 



  

 

 



  

LAMPIRAN 7 : Permintaan Awak Kapal Baru 

 

 



  



  



  



  

 

 

 

 

 



  

LAMPIRAN 8 : E-mail Permintaan Crew Change 

 



  

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 



  

LAMPIRAN 9 : Struktur Organisasi PT Dewi Sri Maritim 

 

 

 



  

LAMPIRAN 10 : Crew Certificate Matrix 
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